BABIV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Jangkar

Desa jangkar terletak di sebelah utara kecamatan tanah merah yang
dikepalai oleh seorang lurah yang biasa disebut (klebun) oleh orang-
orang madura, dan kepala desa dibantu oleh beberapa perangkat desa
yang disebut kepala kampong dan di desa ini mempunyai enam kampong
yakni: kampoeng pao, kampong glugur, kampong buray, kampong kolla,
kampong bukoran dan kampong jangkar tengah (tengah).

Selain dari pada gambaran geografis, dalam penelitian ini penulis
juga akan menggambarkan secara umum tentang kehidupan masyarakat
desa jangkar dalam kesehariannya yang cenderung kental dengan
kehidupan keagamaan hal ini terbukti dengan banyaknya kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Jangkar seperti
kegiatan diba’an, yasinan dan hataman serta kegiatan keagamaan yang
lainnya.

Masyarakat Desa Jangkar juga terkenal dengan masyarakat yang
kreatif hal ini terbukti dengan banyaknya home industri yang terdapat di
desa jangkar selain itu lapangan kerja di desa ini sangat terbuka lebar
bagi mereka yang bisa menjahit pakaian baik mereka yang berasl dari
desa jangkar sendiri atau dari desa tetangga di sekitar Desa Jangkar

seperti desa Kendaban dan juga petong.
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Selain desa jangkar termasuk desa yang produktif desa jankar juga
termasuk desa yang subur karena di desa ini terdapat buah-buahan yang
sangat subur pertumbuhannya seperti buah durian dan rambutan yang
menjadi unggulan desa tersetwut.

Meskipun Desa Jangkar terkenal dengan kerajinan menjahitnya,
namun hal tersebut tidak menyurutkan niat masyarakat untuk tetap
mengembangkan pertanian, meskipun tidak semua orang bertani seperti,
padi, jagung, singkong dan lain-lain. Namun kita hanya akan melihat
pertanian di desa jangkar hanya pada saat musim penghujan saja, hal ini
karena memang tekstur tanah desa jangkar yang masih tadah hujan.

Disamping pertanian penduduk desa jangkar juga berternak seperti:
berternak sapi, kambing, bebek, ayam dan lain-lain. Hal ini juga di
dukung oleh lahan yang luas Karena, Desa Jangkar termasuk desa yang
berada di pedalaman sehingga memudahkan masyarakatnya untuk
berternak.

Selain itu Desa Jangkar terkenal dengan pola hubungan sosial
kekerabatan yang sangat tinggi dan rasa gotong royong yang sangat besar
dan di desa ini tidak mengenal rasa individualisme di setiap masyarakat,
sehingga hal ini membatu masyarakat sangat kompak dan dengan
kekompakanya ini masyarakat Desa Jangkar memiliki beberapa
organisasai sosial kemasyarakatan yang masih eksis, dan dengan adanya
organisasi masyarakat ini semakin memupuk rasa kebersamaan

masyarakat desa jangkar meskipun ada berberapa warga pendatang.
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Dari beberapa mata pencarian penduduk desa jangkar yang paling
berpengaruh adalah Home industri yang bergerak di bidang kerajinan
menjahit (konveksi). Namun tidak semua orang bisa menjahit, karena
itu semua dibatasi oleh umur jadi bagi para warga yang lanjut usia
mereka tidak bisa lagi menjahit karena mereka sudah tidak bisa lagi
melihat dengan sempurna, sehingga mereka biasanya lebih banyak yang
bertani atau berternak.

Dengan adanya Home industri ini masyarakat sedikit terbantu
dengan banyaknya lapangan kerja bagi warga setempat sehingga warga
sekitar tidak perlu lagi pergi keluar desa atau keluar negeri hanya untuk
mencari pekerjaan, dan mereka dapat mengembangkan potensi desa
mereka sendiri.

a. Sarana Dan Prasarana Di Desa Jangkar
Desa jangkar adalah termasuk daerah atau desa yang berada di
sebelah utara dari pusat kota kecamatan Tanah Merah sementara itu
desa jangkar juga memiliki beberapa sarana dan prasarana yang bisa
dinikmati secara langsung oleh warganya diantaranya lembaga
pendidikan formal, prasarana pendidikan non formal, tempat
peribadatan dan air bersih sudah tersedia secara lengkap.
b. Prasarana Pendidikan Formal
Pendidikan formal sangat penting adanya, karena itu prasarna
yang menyakut tentang pendidikan formal seharusnya memang

diupayakan untuk menunjang kelangsungan pendidikn generasi
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selanjutnya. Dalam hal ini di desa jangkar termasuk desa yang sangat
minim dalam hal lembaga pendidikan formal yakni terdapat 3 sekolah
dasar yang diantaranya yang pertama adalan sekolah dasar negeri
jangkar 1 yang berada di kampung kolla yaitu berada di kawasa
jangkar bagian barat , yang kedua adalah Sekolah Dasar Negeri
Jangkar 2 sekolah ini berada di daerah kampung fukoran atau jangkar
kawasan utara. Yang ketiga adalah Sekolah dasar negeri jangkar 3
sekolah ini berada di kawasa jangkar yang paiing timu sementara
untuk daera selatan tidak terdapat sekolah dasar karena lebih dekat
dengan sekolah dasar yang di miliki oleh desa Kendaban yang
bersebelahan langsung dengan jangkar paling selatan sementara untuk
pendidikan formal lain yang terdapat di desa jangkar hanya satu yaitu
lembaga pendidikan taman kanak-kanak yang terdapat di kawaan
jangkar sebelah barat
. Prasarana Pendidikan Non formal

Pendidikan formal yang ada di Desa Jangkar tidak cukup
menunjang kebutuhan pendidikan anak, maka dari itu pendidikan non
forinal menjadi solusi untuk memberikan nilai lebih dalam pendidikan
pendidikan non formal yang sangat kental di desa jangkar adalah
pendidikan diniyah yaitu pendidikan madrasah di mana desa ini
memiliki 7 madrasah yang tersebar di kampung-kampung yang berada
di desa jangkar yang diantaranya adalah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul

Huda dibawah asuhan bindereh Abdul Kholik. berada di kampung
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Glugur yang kedua adalah Madrasah Ibtidaiya Al-Mubarok berada di
kampung Burai diabawah asuhan Ust Hasun, yang ketiga adalah
Madrasah Ibtidaiyah Samsul Huda dibawah asuhan Ust. Ghosali
berada di kampung jangkar tengah yang keempat adalah Madrarah
Ibtidaiyah Raudlotul Ulura di bawah asuhan Ust Masud berada di
kawasan jangkar timur yang kelima adalah Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Hidayah di bawah asuhan Ust Fathor Rozi yang berada di jangkar
barat yang keenam adalah Madrasa Ibtidaiyah Miftahul Ulum di
bawah asuhan Ust H. Rifa'i yang berada di kampung bukoran dari
sekian lembaga pendidika non formal rata-rata yang diajarkan adalah
kurikulum salaf seperti tauhid, Fikih,Nahwu, Shorrof dll
. Prasarana Kesehatan

Adapun prasarana kesehatan yang ada di desa jangkar tidak
cukup memadai, disamping desa ini tidak memiliki cukup biaya atau
anggaran untuk penggandaan prasarana kesehatan desa ini juga bisa
bilang masih tertinggal. Prasarana kesehatan yang dimiliki antara lain
adalah puskesmas yang berada di kawasan jangkar paling utara
sehingga masyarakat yang berada di kawasan selatan justu lebih dekat
dengan berobat ke Tanah Merah sementara sarana kesehatan yang lain
adalah tersedianya tenaga bidan siaga yang berada di rumah kepala
desa dengan membuka praktek setiap hari. Sarana kesehatan itulah

yang dimiliki oleh desa jangkar sementara ini.
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e. Parasana Peribadatan

Masayarakat Desa Jangkar hanya satu macam kepercayaan dan
hal inilah yang membuata masyarakat desa jangkar lebih mudah
melakukan peribadatan karena mereka semua satu agama.

Didesa jangkar sendiri termasuk desa yang religius, hal ini
terlihat dimana pada sore hari banyak anak-anak di sekolahkan di
madrasah-madrasah dan pada malam harinya anak-anak juga pergi
menggaji di lanngar (musholah). Begitu juga dengan rutinitas bapak-
bapak dan ibu-ibu pada saat malam hari pergi yassinan dan tahlillan,
serta selalu meriahnya setaiap ada perigatan agama yang selalu
dimeriahkan oleh para masyarakat sesa jangkar, dan hal inilah yang
menjadi bukti bahwa masyarakat desa jangkar masih memegang
teguah ajaran agama islarn, dan sarana peribada‘tan di desa jangkar
seperti surau atau musolla cukup banyak yaitu mencapai 15 Musolla
dan 3 Masjid

f. Prasarana Air Bersih

Air memang selalu menjadi momok yang menakutkan bagi para
masyarakat, baik itu di desa maupun di kota, hal ini disebabkan oleh
tanah yang tandus, kurangnya lahan terbuka hijau, gundulnya hutan
dan air yang tercemar limbah dan lain sebagainya. Hal itu pulalah
yang terjadi di desa jangkar yang memang nota bene daerah madura
adalah tanah tadah hujan, dan strktur tanah desa jangkar yakni: tanah

lempunglah yang menyebabkan masyarakat desa jangkar selalu
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kesulitan air saat musim kemarau datang dimana sungai-sungai kecil
sudah mengering dan hal inilah yang selalu menghatui masyarakat
desa jangkar setiap musim kemarau. Namun hal yang menakutkan ini
sekarang sudah teratasi dengan adanya pengeboran bawah tanah yang
telah dilakukan masyarakat desa jangkar, sehingga musim kemarau

tidak lagi menakutkan bagi masyarakat desa jangkar.

2. Kondisi Lingkungan Penduduk Desa Jangkar
Selama dalam penelitian kami banyak mempelajari kondisi
masyarakat yang berlokasi di desa jangkar dengan jumlah penduduk
4923 jiwa dengan 1272 kk menyakut masalah kebersihan, masyarakat
desa jangkar selalu berperilaku bersih meskipun tidak ada peraturan dari
pemerintah setempat untuk selalu berperilaku bersih namun masyarakat
sadar desa ini telah memiliki tingkat kebersihan sendiri seperti setiap
pagi dan sore hari masayarakat selalu menyapu halaman rumah dan
sampahnya langsung dibakar tidak dibuang sembarangan, masayarakat
sudah memiliki saluran air sendiri, sehingga jika musim penghujan data
masyarakat desa tidak perlu takut lagi akan bahaya banjir yang selalu
menghatui masayarakat perkotaan.
3. Gambaran Umum Kondisi Keagamaan Masyarakat desa Jangkar
Secara Umum Desa jangkar mempunyai ciri khas kegiatan
religius yang sangat kuat sebagai desa yang seluruh warganya menganut

ajaran agama Islam desa ini termasuk desa yang di anggap mempunyai



52

kekuatan ikatan ukhuwah islamiah yang sangat kuat, sehingga figur kyai
sebagai tokoh panutan dalam kehidupan keberagamaan Islam sangat
berpengaruh terhadap setiap sendi kehidupan masyarakat Desa Jangkar,
masyarakat Desa Jangkar termasuk daerah yang kehidupan
keagamaannya menganut Madzhab Syaikhona Kholil Bangkalan Sehigga
setiap apa yang menjadi anjuran dari Keturunan Bani Kholil masyarakat
desa jangkar cenderung membenarkan serta melaksanakannya,

Selain bermadzhab terhadap K.H. Kholil Bangkalan masyarakat
Desa Jangkar juga mempunyai tokoh kyai lokal yaitu K.H. Maksum
beliau sudah wafat beberapa tahun silam akan tetapi masyarakat masih
tertap patuh terhadap keturunan K.H. Maksum sehingga setiap ada
persoalan yang kaitannya dengan kehidupan sosial keagamaan selalu
merujuk terhadap keputusan dari keturunan K.H. Maksum.

Berangkat dari hal tersebut maka masyarakat desa jangkar
mempunyai pendapat tentang klasifikasi Kyai, Bindereh, Ustad sebagai
berkut:

a. Kyai adala figur yang harus di patuhi dalam setiap tindakan yang
bernuansa keagamaan dan sosial.

b. Bindereh adalah figur yang dipatuhi oleh masyarakat desa jankar yang
disebabkan oleh karena beliau keturunan kyai.

c. Ustad adalah figur yang di patuhi karena beliau mendidik dj
lingkungan sekolah yang berorientasi terhadap keagamaan seperti

Madrasah dan surau (Langgar)
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4. Gambaran umum Kondisi Kultural Masyarakat Desa Jangkar

Sebagaiman daerah lain desa jangkar menpunyai ciri khas adat
yang juga sama dengan adat daerah madura secara umum yaitu sangat
memegang teguh prinsip agarna dan adat daerah kalau agama di desa ini
di ber kiblat pada kyai sementara kalau masalah yang berkenaan dengan
masalah kultural mereka mengangkat tokoh blater sebagai tokoh kultural
sehingga tokoh blater menjadi sosok yang di segani secara kultural desa
jangkar faktor yang mempengaruhi adalah keberanian seorang blater
dalam memecahkan setiap persoalan yang berkaitan dengan problem
sosial.

Berawal dari keseganan masyarakat desa jaggkar terhadap para
blater maka tidak sedikit masyarakat Desa Jangkar yang menyerahakan
atau berkonsultasi kepada blater terkait dengan masalah yang di hadapi
masyarakat terkait dengan persoalan kultural madura yang cenderung
agak keras..

Selain dari itu blater mempunyai mempunyai berbagi tingkatan
atau klasifikasi di desa jangkar menurut pandangan masyarakat yang
akan di urai sebagai berikut:

a. Blater yang bersumber dari Prestasi kultural sebagai seorang jago
yang hal itu didapati dari sebuah pembuktian keberanian dan pantang

menyerah dalam sebuah permasalahan meskipun hal itu nyawa
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sebagai taruhannya, blater yang seperti ini mendapatkan tempat yang
sangat dominan dalam ketokohannya.

b. Blater yang bersumber dari keturunan di mana blater yang seperti ini
biasanya muncul karena dia adalah putra seorang yang pemberani dan
memang seorang yang balater serta juga di tunjang dengan keberanian
yang di miliki oleh yang bersangkutan.

c. Blater yang bersumber dari pergaulan dan blater ini biasanya muncul
karena yang bersangkutan sclalu bergaul dengan para orang blater di

dalam aktifitas kegiatan blater seperti remoh dan sabung ayam

5. Gambaran Umum Pemilihan Kepala Desa di Desa Jangkar

Pemilihan kepala desa di desa Jangkar adalah iven yang di
tunggu-tunggu oleh segenap warga desa jangkar hgl itu di sebabkan
oleh karena sejak enam belas tahun yang silah desa jangkar hanya di
pimpin oleh satu orang kepala desa yang tidak pernah diganti oleh
karena itu masyarakat desa jangkar sangat antusias menunggu saat yang
akan menentukan terhadap perkembangan desa jangkar lima tahun yang
akan datang.

Selain itu yang sangat menarik adalah kedua calon yang menjadi
kandidat adalah dua tokoh yang bersal dari latar belakang yang berbeda,
karena salah satu calon adalah putra seorang kyai yang di segani di desa
jangkar yaitu H. Badrus Putra dari K.H Fadli, Sementar calon yang lain

adalah H. Nawawi adalah seorag calon yang di usung oleh kaum blater,
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sebelum di calonkan menjadi kepala desa H. Nawawi adalah seorang

yang kesehariaanya sebagai pedagang sapi untuk di kirim ke Surabaya

untuk di sembelih dan di jual dagingnya tapi sebelum beliau

berkeluarga dan menjadi seorang pedagang beliau pernah mondok di

Pondok Pesantren Nurul Kholil Demangan Barat Bagkalan di bawah

Asuhan K.H. Zubair Muntashor berawal dari berbedanya latar belakang

calon tersebut maka pola gerakan politik yang di kembangkan dari

kedua kubu pun juga berbeda seperti yang akan diuraikan di bawah ini:

a.

Peran kyai dan blater dalam mempengaruhi pilihan politik
Masyarakat Desa Jangkar

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat yaitu
bagaimanakah peran kyiai dan blater dalam mempengaruhi pilihan
politik masyarakat Desa Jangkar dapat di peroleh data bahwa peran
kyai dan blater dalam mempengaruhi pilihan politik masyarakat
Desa Jangkar sangat luar biasa hal itu terjadi karena masih
kentalnya nuansa tradisional dalam masyarakat Desa Jangkar
sehingga tokoh tradisional mampu mempengaruhi terhadap realitas
social masyarakat.

Sementara kemenangan yang di peroleh oleh figur blater
lebih di sebabkan oleh kebutuhan masyarakat terhadap rasa aman
sehingga dalam hal ini blater mampu meraih kemenangan karena
masyarakat menganggap bahwa blater mampu memberi rasa aman

terhadap masyarakat Desa Jangkar.
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b. Pola Gerakan Politik Kyai dan Blater dalam pemilihan kepala desa
Jangkar

Sebagai pengusung kandidat kedua tokoh kekuatan
mempunyai pola gerakan yang berbeda seperti yang dilakukan para
kyai yang melakukan gerakan penggalangan dukungan dengan
menggunakan issue yang bernuansa keagamaan serta juga merekrut
jaringan bindereh, Ustad dan santri sebagai tim sukses, selain
melakukan pendekaan secara kelembagaan seperti sekolah dan
pesantren mereka juga melakukan pendekatan secara personal
dengan cara menyebar para tim sukses yang berasal dari kalangan
bindereh dan ustad untuk menggalang dukungan dari masyarakat
baik laki-laki maupun perempuan serta merekasmelakukan kegiatan
safari kegiatan keagamaan dari kampung satu ke kampung yang
lain.

Sementar gerakan penggalangan dukungan yang dilakukan
oleh para blater adalah dengan menyebarkan issue tentang
keamanan serta mereka membentuk tim sukses yang berasal dari
kalangan blater mereka setiap melakukan patroli dengan alasan
menjaga keamanan desa serta memberikan issue kalau desa ingin
aman dan enak tidur maka masyarkat harus memilih kepala desa

yang di dukung oleh kaum blater karena kalau desa ini di pimpin
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oleh seorang yang blater maka desa ini akan aman dari pencurian
ternak.

Tapi yang sangat menarik yang dilakukan oleh calon ini
adalah beliau memanfaatkan teman-temannya yang pernah satu
pondok untuk di jadikan tim sukses yang mereka juga ada yang
menjadi kyai dan ustazd yaitu K.H. Mahfuzd dan Ust. Muhsin dan
hal ini yang membuat tim kalangan blater menjadi lebih unggul
dalam pola gerakan
. Kondisi Sosial Menjelang Pemiliha kepala desa di dea Jangkar

Meski pertarungan tim sukses sudah merajalela di seantero
desa jangkar akan tetapi kondsisi kehidupan social desa jangkar
tetap dalam keadaan normal dalam arti tidak ada konflik antar
pendukung atau antara kyai dan blater yang ‘mencolok kedua tim
sukses hanya saling mempercanggih gerakan tanpa melakukan
gerakan black kampain atau kampanye hitam

Akan tetapi yang menjadikan masyarakat terkejut
menjelang hari pelaksanaan pemilihan kepala desa terjadi sebuah
peristiwa yang memang menjadi momok menakutkan bagi
masyarakat peristiwa itu adalah peristiwa pencurian ternak sapi
milik P. Jufri pada dua hari menjelang pemilihan, hal ini yang
menjadi pertaruhan bagi kedua kubu karena bagi siapa yang
berhasil menemukan akan mendapatkan dukungan dari masyarakat

banyak kan tetapi sampai menjelang pemilihan ternak yang hilang
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tidak knnjung di temukan akan tetapi kedua calon sama-sama
berjanji bahwa kalau nantj terpilih akan mengembalikan tapi kalau
hewannya tidak ketemu akan diganti dengan uang tunai sesuai
dengan harga sapi yang hilang,

Menjelang malam pemilihan kedua calon mengadakan
selamatan dengan mengundang para tim sukses dan para
pendukung mereka beralasan bahwa acara tersebut di laksanakan
untuk memohon keselamatan kepada Allah SWT dalam acara
pemiliha kepala desa yang akan dilaksanaan pada esok harinya dan
cari kedua calon juga mengundang kyai kharismatik yang berada di
bangkalan, dari pihak kyai yang mengusung calon H. Badrus
Mengundang KH. Abdullah Schal dari bangkalan sementara dari
yang kalangan blater mendatangkan KH. Zubdir Muntashor yang
juga dari Bangkalan, hal inilah yang membuat masyarakat desa
menjadi agak condong pilihannya kepada H. Nawawi yang
notabene merupakan calon yang di dukung oleh kalangan blater hal
itu terjadi karena masyarakat menganggap bahwa selain sebagai
tokoh blater beliau juga dekat dengan kalangan kyai.

. Gambaran Kondisi Pemilihan Kepala Desa di Desa Jangkar

Menjelang pagi pemilihan kepala desa di desa jangkar
masyarakat berpondo-bondong menghadiri tempat pemilihan suara
tidak hanya warga desa jangkar yang tinggal di desa jangkar tapi

Juga warga desa jangkar yang tinggal di luar desa jangkar seperti
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’

mereka yang tinggal di surabaya semuanya tumplek hadir
mengikuti pemungutan suara yang pada waktu itu di mulai sekitar
jam 07.30 WIB.

Tidak ada gerakan dari tim sukses masing-masing calon
pada hari pelaksanaan karena mereka fokus terhadap penjagaan
dukungan yang telah mereka galang sebelumnya karena para tim
sukses tidak ingin hasil pengalangan yang telah mereka lakukan
hilang karena di serang lawan selain itu juga mempertimbangkan
faktor banyaknya keamanan dari kepolisian yang datang kelokasi.

Menjelang jam.12.30 proses pemiliha di tutup dan akan
melanjutkan dengan melakukan penghitungén suara, semenata
kedua calon yang scbelumnya berada diatas panggung di
pulangkan dengan pengamanan yang sangat ketat oleh aparat
kepolisian berbeda dengan calon para warga desa kembali
memadati lokasi pemilihan mereaka sangat antusias untuk segera
mengetahui siapa yang akan menjadi pemimpin desa jangkar pada
masa lima tahun kedepan

penghitungan suarapun dilaksanakan dengan pengamanan
yang sangat ketat tapi rmeski demikian tidak ada protes dari salah
satu saksi tim sukses penghitungan berjalan lancarakan tetapi yang
justru membuat semua pihak terkejut adalah perolehan suara
karena H. Nawawi dengan nomor 1 menggunakan gambar nanas

unggul sangat telak dengan perolehan suara 1.822 sementara calon
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Nomer 2 H. Badrus dengan menggunakan tanda gambar manggis
mendapakan suara 886 dan suara tidak sah mencapai 889 sehingga
dalam pemilihan kepala desa di desa jangkar total pemilih
berjumlah 3.597.

. Gambaran Kondisi setelah pelaksanaan pemilihan kepala desa di
desa jangkar.

Setelah pelaksanaan pemilhan kepala desa kehidupan sosial
masyarakat desa jangkar kembali berjalan seperti biasanya
meskipun demikian pernik-pernik kekecewaan masih melekat
terhadap para pendukung yang kalah namun hal tersebut tidak
sampai menimbulkan konflik yang sifatnya permanen atau
berkelanjutan hingga saat ini hal itu terjadi karena semua pihak
menyadari bahwa dalam setiap demokrasi pasti ada yang kalah dan
yang menang selain itu posisi yang kalah adalah para kyai yang
notabene mempunyai tingkat kesabaran yang lebih dari masyarakat
secara umum sehingga meskipun dalam posisi kalah tapi tidak
sampai melakukan tindakan yang meresahkan masyarakat.

Sementaa disisi lain mengenai dampak sosial di masyaraka
terkait dengat pemilihan kepala desa diantaa dampak negatifnya
adalah terjadinya pemetaan yang kuat antara pendukung kyai dan
blater terutama dari dua kampung yang mengusung calon seperti
warga kapung jangkar Kolla yang mengusung calon H. Badrus,

masih tidak bisa menyatu dengan warga desa jangkar kampung
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pasar bullon yang mengusung calon H. Nawawi, hal itu terjadi
karena masih melekatnya pernik-pernik kekecewaan yang di
timbulkan oleh kekalahan dari kubu warga kampung Kolla
sementara dampak positifvang di timbulkan adalah sejauh
penelusuran sampai saat kami menulis tulisan ini tidak ada
pencurian ternak sapi meskipun pernah ada satu kali tapi di
kembalikan hal itu sangat berbeda dengan kondisi sebelum
terjadinya pergantian kepala desa sehingga pada masa setelah
pemilihan kepala desa hingga sekarang masyarakat tidak resah dan
tidak merasa kwatir kalau ternaknya akan hlang di ambil maling.

Sementara itu hubungan kyai dan blater setelah pelaksanaan
pemilihan kepala desa di desa jangkar secara umum berjalan baik
tapi yang masih menyisakar kekecewaan dari kubu kyai adalah
mereka para kyai, bindereh atau ustad yang mempunyai hubungan
darah secara langsung dengan sang calon yang dari golongan kyai
sepperti adiknya sang calon atau orang tuanya sang calon akan
tetapi kekecewaan itu tidak sampai menjadikan konflik yang
melebar kepada para kyai yang lain yang mendukung pada waktu
pemilihan.

Kalau melihat terhadap fenomena kemenangan calon yang
dari kalangan blater jelas mempunyai alasan yang mendasar yaitu
ketiaka desa dipimpin oleh seorang yang blater maka desa itu akan

aman dari pencurian akan tetapi kalau desa tidak di pimpin seorang
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yang blater maka desa itu akan cenderung tidak aman dari

pencurian alasan inilah yang melatar belakangi terhadap pemikiran

sebagian besar masyarakat Desa Jangkar sehingga sebagian besar
masyarakat Desa Jangkar memilih seorang kepala desa yang
berasal dari kalangan blater karena sebagian besar masyarakat Desa

Jangkar beranggapan bahwa figur blater adalah figur yang pantas

untuk menjadi pengayom serta pemberi rasa aman terhadap warga

desa di Desa Jangkar.
B. Deskripsi Hasil Temuan
1. Terjadi Pemetaan terhadap Masyarakat

Desa Jangkar adalah desa yang sangat kuat mempertahankan tradisi
baik tradisi itu muncul dari hal yang bersifat keagamaan atau yang
bersifat adat istiadat sehingga hal ini yang di jadikan tokoh agama dan
tokoh adat sebagai media untuk mempengaruhi masyarakat agar bisa
mengikuti keinginan para tokoh tersebut.

Menurut teori yang dikemikakan gramci bahwa kecenderungan
hegemoni adalah berawal dari perbedaan kelas sehingga kelas dominan
mampu menguasai kelas marjinal akan tetapi yang terjadi di desa jangkar
menjelang pemilihan kepala desa justru yang terjadi adalah hegemoni
yang dilakukan oleh para pemilik kekuasaan (Penguasa) yang dalam hal
ini adalah dua rezim yang sama-sama kuat yaitu kiyai dan blater
sehingga dalam hal ini terjadi pemitaan yang dilakukan oleh para tokoh

agama dan blater mereka memetakan antara masyarakat yang religius
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(santri) dan masyarakat yang memiliki kecenderungan berani (blater) hal
itu dilakukan untuk mengembangkan strategi untuk memperoleh
dukungan yang banyak dari masyarakat. Hal ini erat sekali dengan
temuan kami dilapangan yang berupa hasil surve wawancara dengan
beberapa informan di lapangan.

Seorang bapak yang bernama Abdu! kholik seorang ustad yang
kami temui dirumahnya kira-kira jam 19.20. beliau menuturkan tentang
peristiwa yang terjadi menjelang pemilihan kepala desa di Desa Jangkar,

Sebenarnya desa ini adalah desa yang aman dan tentram akan
tetapi menjelang pemilihan kepala desa kenyamanan itu kayaknya
hilang padahal dulu sebelum adanya pemilihan kepala desa sering
para blater di desa ini main kesini untuk ngobrol dan minta sarat
kesembuhan tapi menjelang pemilihan kepala desa mereka jarang
kesini dan kalau saya tanya ke orang-orang katanya karena saya
pendukung calon yang dari kiyai padahal saya belum memilih
figur yang saya dukung tapi pemitaan itu sudah ada, sehingga
saya sendiri jadi repot nanti kalau saya panggil mereka di sangka
saya mau mengajak mereka untuk mendukung calon yang dari
putranya kiyai jadi saya diam saja dari pada saya di kira yang
engak-enggak kan enakan diam cari selamat, yang penting bagi
saya desa ini aman gak ada pencurian sapi kasihan mas orang
yang punya sapi kalau desa nya gak aman mereka gak bisa tidur.’

Sementara Pak Muhri yang kami temui dirumahnya pada hari
berikutnya sekitar jam 13.30 juga membenarkan terhadap apa yang di

katakan oleh Pak kholik,

ya..itu memang benar tapi ada pemetaan seperti itu karena mereka
sama-sama takut tercium tentang strategi dan “rasan” issue yang
di kembangkan bukan cari musuh cuma mereka berfikir kalau
para blater kerumahnya pak kholik nanti di kira mendukung calon
yang dari kyai jadi mereka cuma cari aman saja ko' lagian pak

2 Hasil wawancara dengan Abd Kholik ( pengasuh Madrasah ) pada tanggal 20
Nopember 2009 jam , 19.30 WIB
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kholik kan ustad ya...kalau ustad pasti dukung yang putranya kyai
dong....tapi kalau saya yang penting desa ini gak kemalingan. s,

Hal senada juga di ungkap oleh Pak Samuin yang saya temui
dirumahnya sekitar jam 14.00. beliau juga mengiyakan tentang adanya
pengkotak-kotakan yang dilakukan oleh para calon dan tim sukses

Itukan biasa yang gak mendukung lawan disangka mendukunbg

lawan apalagi yang jelas satu aliran ya... pasti disangka begitu...2

Begitu kuatnya aroma pengkotak-kotakan antara sasaran kyai dan
blater sampai-sampai ada salah satu responden yang kita temui mengaku
di datangi dari kedua kubu yaitu Pak Muslan yang saya temui ketika
beliau datang dari sawahnya beliau menjelaskan bahwa beliau di datangi
dari dua belah pihak dan dari kedua belah pihak itu sama-sama
mengatakan,

jangan sampai ada orang yang tahu kalau saya kesini karena
kalau di ketahui orang bahwa saya kesini maka dari kubu lawan
juga akan kesini, itu mereka lakukan karena mereka sama-sama
mempunyai basis massa yang kiyai basis massanya adalah
kalanga santri sementara yang dari golongan blater mempunyai
basis dari golon%an bajingan (preman) dan keduanya kan sama-
sama punya tuga”’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dari kedua belah
pihak baik yang dari blater atau yang dari kiyai tidak mau kecolongan
atau bahkan mereka sama-sama menjaga terhadap basis hegemoni

masing-masing sehingga dengan demikian kekuatan yang akan di

pertarungkan nanti pada hari pelaksanaan bisa secara utuh digunakan hal

25 Hasil wawancara dengan P, Muhri ( Ketua BPD) pada tanggal 21 Nopember 2009
jam 13.30 WIB

26 Hasil wawancara dengan P. Samuin (keamanan desa) Pada tanggal 24 Nopember
2009 jam 14.00 WIB

%7 Hasil wawancara dengan P Muslan (keamanan Kampung Glugur) pada tanggal 27
Nopember 2009 jam 15.00 WIB
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itu menunjukkan betapa besar kiprah kyai dan blater dalam
mempengaruhi pilihan politik masyarakat dalam pemilian kepala desa di

Desa Jangkar.

2. Terjadinya perbandingan kekuatan
Selain terjadi pemitaan yang sangat kuat juga terjadi unjuk
kekuatan dari kedua calon hal ini di buktikan dengan hasi wawancara
kami di lapangan, ketika kami menanyakan kepada pentolan dari kedua
kubu maka mereka mengatakan bahwa memasuki saat-saat genting
antara H — 1 dan H -2 mereka sama mengadakan acara salah satunya
yang dikatakan oleh H. Nawawi yang pada saat itu menjadi calon yang
pada akhirnya menjadi pemenang beliau inengatakan,
ya..pemilihan kurang dua hari kami ngunndang semua
pendukung untuk mengadakan selametan dan saya juga
mengundang kiyai dari bangkalan, tujuannya biar semua tahu
meskipun saya dianggap blater tapi saya juga dekat dengan kyai
buktinya kyai yang saya undang bersedia hadir bahkan kyainya
juga mendoakan agar pelaksanaan pemilihan nantinya bisa
menjadi aman sementara kalau yang dari pihak sana (lawan)kalau
ngundang kyai itu kan sudah biasa karena abanya (orang tuanya)
seorang kyai.”®
Hal yang juga dianggap sebagai bentuk unjuk kekuatan juga
dilakukan oleh calon kepala desa yang dari kalangan blater adalah
sebagai mana yang di unkap oleh Ust. Fathur Rosi adik dari calon yang

dari golongan kyai,

?% Hasil wawancara dengan H. Nawawi (kepala desa terpilih) pada tanggal 28
Nopember 2009 jam 08.00 WIB.
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unjuk kekuatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak adalah
sebagai bentuk evaluasi kerja semientara dari tim sukses, tapi yang
di lakukan oleh pihak yang di sana (lawannya kyai) kurang bagus
masak sapi yang ilangnya sudah lama baru ketemu pas mau
pemilihan ya....itu kan strategi tapi kalau masyarakat cerdas pasti
ga' bakal salah pilih kan begitu tapi kenyataannya kita kalah
berati masyarakat takut sapinya ilang kalau bukan blater yang jadi
klebun (Kades).””

Dari berbagai wawancara yang telah dilakukan dan setelah kami
lakukan komparasi maka kami ambil beberapa pokok dari hasil
wawancara dan kami bandingkan lagi dengan salah satu responden yaitu
H. Umar Faruk seorang tokoh Masyarakat beliau mengatakan,

unjuk kekuatan dalarn sebuah pertandingan adalah suatu yang

wajar asal jangan menyerang sebelum pertandingan di mulai itu

yang menurut beliau dipesankan kepada para tim sukses calon
dulu itu yang saya pesan kan karena saya takut pemilihan batal
gara-gara ribut sebelum pemilihah.*
Sementara menurut Munadi yang kami temui di rumahnya
sekitar jam 16.30 dia berpendapat bahwa,

dalam pemilihan ini masyarakat kan tinggal pilih, mau milih

putranya kiyai yang nantinya desa ini mau di jadikan desa yang

agamis atau milih blater yang nantinya desa ini bisa aman dari
maling sapi.”’

Dari data tersebut diatas dapat di jabarkan bahwa gerakan dari

kedua kekuatan baik golongan kiyai atau blater sangat dominan dalam

pemilihan kepala desa mercka secara langsung melakukan gerakan

* Hasil Wawancara dengan Fathur Rozi ( adik calon yang kalah / pengasuh madrasah)
pada tanggal 28 Nopember 2009 jam 13.00 WIB

% Hasil wawancara dengan H. Umar Faruk (Tokoh Masyarakat) 28 Nopember 2009 jam
19.30 WIB

*! Hasil Wawancara dengan Munadi (Kepala dusun) pada tanggal 30 Nopember 2009
jam 16.30 WIB
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hegemoni terhadap masyarakat Desa Jangkar dengan menggunakan
kekuatan kharisma baik karisrna kiyai atau blater.

Sementara disisi lain masyarakat Desa Jangkar masih memegang
teguh prinsip yaitu prinsip agama dan adat sehingga hal tersebut
menjadikan ruang bagi para tokoh agama dan tokoh adat untuk
memasukkan kepentingan agar bisa di terima oleh Masyarakat akan
tetapi keamanan desa juga di tentukan oleh pilihan masyarakat pada
waktu itu sehingga blater menjadi pemenangnya.

C. Analisis Data
Setelah menyajikan data-data dalam penyajian yang menjawab segala
pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah, maka dalam analisis data
ini akan di paparkan beberapa hasil temuan penelitian dengan analisis

Adapun temuan-temuan itu sebagai Berixut:

No | Temuan Lapangan Keterangan

Lemahnya Sumber Daya Faktor SDM adalah hal
Manusia Masyarakat Desa|yang sangat mendukung terhadap
Jangkar perkemabangan masyarakat baik
secara individu atau kelompok,
salah satu bukti adalah yang

terjadi  di  Desa  Jangkar

masyarakat yang minim

pendidikannya gampang
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terpengaruh oleh orang lain,
selain daripada itu keterbatasan
pendidikan membuat seorang atau
kelompok hanya mampu
menikmati apa yang berada di
sikitarnya  saja  tanpa bisa
berkembang hal ini juga terjadi di
Desa Jangkar banyaknya
pengrajin pakaian di desa ini
tidak mampu bersaing dengan
produk-produk luar yang dikelola
oleh orang yang berpendidikan
dan yang sangat memprihatinkan
adalah orang yang memiliki SDM
rendah sering kali dijadikan
komoditas  kepentingan  baik
kekuasaan atau yang lainnya.
Data yang kami temukan
masyarakat Desa Jangkar
kecamatan Tanah Merah 90%
pendidikannya masih  sangat
rendah  sehingga desa ini

menkipun mempunyai potensi
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yang cukup bagus dalam bidang
kerajinan tidak mampum bersaing
dalam masalah pengelolaan
Selain itu lahan yang
cukup produktif di Desa Jangkar
tidak mampu di keloladengan
baik hal ini juga di sebabkan oleh
keterbatasa SDM dari masyarakat

Desa Jangkar itu sendiri.

o

Lemahnya Kepedulian

Pemerintah

Meskipun daerah di Desa
Jangkar termasuk daerah dengan
jenis tanah yang cukup subur tapi
desa ini tidak mampu mengelola
hasil tanah tersebut hal itu
dikarenakan kurangnya
kepedulian pemerintah terhadap
potensi Sumber daya Alam yang
ada di Desa Jangkar hal ini di
buktikan dengan pengalaman
kami selama melakukan
penelitian ini banyak menemukan

buah-buahan yang jatuh
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’

berceceran di tanah tanpa biasa di
manfaatkan sampai pada waktu
itu kami berfikir alangkah
bagusnya seandainya pemerintah
mampu menggali dan mengelola
potensi alam ini dengan baik
niscaya tidak akan ada buah yang
terbuang dengan percuma selain
itu di desa tersebut sampai saat
ini  belum tersedia sebuah
lembaga pendidikan yang
setingkat dengan SLTP atau
SLTA sehingga bagi mereka yang
mau mengembangkan
pendidikannya harus ber sekolah
ke Tanah Merah padahal jarak
antara Jangkar dan Tanah Merah
tidak terlalu dekat selain itu
sampai saat ini tidak ada program
pemerintah yang mengutamakan
terhadap pengelolaan atau

pengembangan potensi lokal.
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Agama sebagai fondasi
bagi kehidupan masyarakata
adalah suatu yang menjadi impian
setiap para pemeluk agama itu
sendiri, kaitan dengan hal tersebut
Desa Jangkar adalah sebuah desa
yang  sangat kuat dalam
menjalankan tradisi keagamaan
seperti yang kami temukan setiap
kami berkunjung kedesa tersebut
hampir dapat di pastikan ada
kegiatan  tradisi  keagamaan
seperti diba'an, hataman,
manakiban dan lain sebagainya,
selai itu setiap pergantia bula
hijriyah di desa ini pasti ada
selamatan yang berkaitan dengan
keberadaan hijria tersebut seperti
bulan  syuro ( Jin Pedis) Safar
(Jin Mira) dan bulan-bulan yang

lain.

Kuatnya Kultur kedaerahan

Kuatnya kultur kedaerahan




| Adanya keragu-raguan

masayarakat dalam

ini berkaitan dengan kultur
madura yang memegang teguh
terhadap nilai-nilai budaya dan
keagamaan sehingga dalam hal
ini tokoh agama (kiyai) menjadi
figur sentral dalam struktur sosial
desa jangkar selain itu tokoh adat
atau yang lebih tepat di sebut
dengan sebutan blater juga
memiliki peran yang tidak kalah
sentral dengan kiyai akan tetapi
yang membedakan adalah kalau
kiyai kiprah sosial nya adalah
berada dalam linkaran agama
sedangkan blater berada dalam
linkaran dunia hitam atau dunia
bajingan hal itu bukan menjadi
aib bagi masyarakat karena blater
mampu mengendalikan keamanan

di desa.

Adanya  keragu-raguan|

masyarkakat dalam menentukan
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menentukan>pilihan politii

pilihannya  disebabkan  oleh
adanya dua kandidat yang sama-
sama memiliki besik kekuatan
yang dominan di masayarakat hal
itu terbukti dengan banyaknya
suara yang tidak sah dalam
pemilihan kepala desa, sementara
di sisi lain juga di tunjukkan
dengan banyaknya masyarakat
yang tidak hadir dalam pemilihan
kepala desa mereka rata-rata
merasa bingung harus memilih
yang mana..? kalau memilih yang
dari kalangan kyai nanti dia akan
merasa tidak aman sementara
kalau memilih dari kalangan
blater nanti akan merasa su'ul
adzab kepada kyai sehingga dari
sinilah muncul keragupraguan
yang luar biasa yang pada akhir
nya mereka mengambil keputusan
untuk  mencoblos  keduanya

mereka tidak berfikir bahwa suara
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.

itu sah atau tidak tapi yang
penting memilih dan sama-sama
di hargai baik yang kyai atau

yang blater.

» Ada rasa ketakuatan yang

dirasakan masyarakat

Adanya rasa ketakuatan
yang terdapat di masyarakat ini
tercermin dari pilihan politik
yang di lakukan oleh masyarakat
mereka lebih memilih blater
karena mereka
mempertimbangkan faktor
keamanan desa mereka dari
pencurian hal ini  muncul
berkaitan dengan pengalaman di
Desa-desa lain yang di kepalai
oleh seorang yang bukan berasal
atau di dukung oleh kalangan
blater maka Desa tersebut akan
cenderung tidak aman bahka yang
menjadi incaran adalah ternak
sapi yang di rawat oleh

masyarakat untuk di ambil
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Ada ketergantungan
masyarakat desa jangkar
terhadap figure kyai dan

blater

Ketergantungan
masyarakat  tersebut terkait
dengan kondisi sosial
masyarakat seperti yang tejadi
dengan ketergantungan
masyarakat terhadap kyai dalam
hal ini kyai sangat menentukan
setiap langkah masyarakat dalam
kchidupan sosialnya dengan arti
apabila ada sesuatu masalah
yang berkaitan dengan masalah-
masalah agama dan sosial
masyarakat cenderung
menunggu terhadap keputusan
kyai terkait dengan problem
yang di hadapi.

Selain ketergantungan
masyarakat  terhadap  kyai
masyarakat Desa Jangkar juga
mengalami ketergantungan
terhadap figur blater hal ini

tercermin dengan masalah yang
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di hadapi oleh masyarakat
seperti masalah  kehilangan
ternak atau mempunyai masalah
terkait dengan masalah
kekerasan.

Berkenaan dengan
masalah tersebut masyarakat
terbiasa menyerahkan kepada
blater seperti untuk mencarikan
ternak yang hilang atau untuk
menyelesaikan masalah
kekerasan dengan warga desa
lain  maupun warga desa

setempat.

Ada  pertaruahan

antara kyai dan blater

zengsi

Pertarungan gengsi tersebut
terjadi  kaitan nya dengan
pemilihan kepala Desa di Desa
Jangkar dalam  pertarungan
menjaga gengsi ini kedua
kekuatan yaitu antara kyai dan
blater yang notabene merupakan
dua resim kembar di madura

secara umum sementara dalam
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pemihan kepala desa di Desa
Jangkar kedua kekuatan itu
bersaing untuk merebut
kekuasaan di Desa Jangkar
sehingga aroma adu gengsi dari
kedua symbol kekuatan  dj
madura tersebut sangat kuat hal
ini terbukti dengan pengalangan-
penggalangan yang di lakukan
keduanya sama-sama
memperkuat basisnya masing-
masing  seperti kyai mereka
memperkuat Jjaringan
kekyaianny seperti merekrur tim
sukses  yang  berasal dari
kalangan bidereh, ustad, dan
santri, sementara dari kalangan
blater juga tidak tinggal diam
sebagai kalangan yang terkenal
berani dan kental dengan dunia
hitam atau yang lebih di kenal
bajingan, golongan ini

mengangkat para tim suksesnya
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yang juga dari kalangan
bajingandan juag dari kalangan
yang merasa membutuhkan

keamanan.

D. Konfimasi Temuan Dengan Teorinya Gramsci

Adapun yang termasuk dalam ide pokok dari teorinya gramsci
adalam penguasaan kelas dominan dimana tokoh agama dan blater
membentuk persetujuan masyarakat atas nilai-nilai masyarakat dominan
dilakukan dengan penguasaan basis-basis pikiran, kemampuan kritis, dan
kemampuan-kemampuan afektif masyarakat melalui konsensus yang
menggiring kesadaran masyarakat tentang masalah-masalah sosial ke
dalam pola kerangka yang ditentukan lewat institusi adat. Di sini terlihat
adanya usaha untuk menaturalkan suatu bentuk dan makna kelompok yang
berkuasa .

Dalam hal ini masyarakat Desa Jangkar yang mayoritas memegang
teguh tcrhadap nilai-nilai yang sudah tetanam sejak zaman dulu maka
mereka harus patuh serta membenarkan terhadap apa yang di kemukakén
oleh kiyai dan blater.

Terdapat 2 konsep penting dalam hegemoni iaitu budaya dan
ideologi. Budaya adalah cara kita membentuk hidup kita manakala
ideologi dari perspektif Marxist bemaksud anjuran bagi kepentingan

golongan tertentu hegemoni melangkaui budaya sebaga satu konsep
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kerana budaya boleh dilihat sebagai satu alat untuk menyebarkan kuasa
dan pengaruh, dan ha itu lah yang terjadi di Desa Jangkar dimana budaya
pesantren atau budaya madure'en di jadikan alat oleh mereka kaum yang
kelasnya lebih tinggi untuk mendapatkan kekuasaan.

Antonio Gramsci memikirkan satu penjelasan terbaik tentang
konsep hegemoi.Beliau mentakrifkan negara dengan campuan paksaan dan
hegemonik. Menurut Gramsci, hegemoni terdiri daripada kuasa
sosiopolitik yang membolehkan persetujuan spontan masyarakat umum
melalui kepimpinan intelektual dan moral atau autoriti seperti yang
dikritik oleh pegawai tentara negara tersebut. Jadi, kuasa hegemoni adalah
melalui paksaan dan persetujuan,

Sementara yang hegemoni yang dilakukan oleh kalangan kyai
adalah hegemoni kuasa ideologi dimana masyarakat Desa Jangkar yang
mempunyai ideologi islam salafi di mana seorang kyai adalah seorang
yang wajib hukumnya untuk di patuhi dan haram hukumnya
membangkang terhadap apa yang di perintahkan seorang kyai dari sinilah
berawal sebuah hegemoni kyai muncul dan menyebar kesetiap sendi
kehidupan masyarakat.

Hegemoni yang dilakukan oleh para kyai dilakukan di Desa
Jangkar dilakukan kepada para santrinya dan ustad karena mereka
termasuk orang yang paling gampang untuk di hegemoni oleh seorang
kyai karena dalam hati mereka sudah tertanam sebuah ajaran yang

mengharuskan seorang santri uniuk patuh pada kyai
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kan keamanap terhadap
Masyarakat,
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Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat yaitu bagaimanakah
peran kyiai dan blater dalam mempengaruhi pilihan politik masyarakat
Desa Jangkar dapat di peroleh data bahwa peran kyai dan blater dalam
mempengaruhi pilihan politik masyarakat Desa Jangkar sangat luar biasa
hal itu terjadi karena masih kentalnya nuansa tradisional dalam masyarakat
Desa Jangkar sehingga tokoh tradisional mampu mempengaruhi terhadap
realitas social masyarakat.

Sementara kemenangan yang di peroleh oleh figur blater lebih dj
sebabkan oleh kebutuhan masyarakat terhadap rasa aman sehingga dalam
hal ini blater mampu meraih kemenangan karena masyarakat menganggap
bahwa blater mampu memberi rasa amay, terhadap masyarakat Desa

Jangkar.



